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MUDAHKAN ISOLASI
@ Pemda DIY diminta segera mendirikan selxer-sem'?)

. Perawatan di tingkat desa, atau minimal kecamatan|
(® Hal ini untuk memudahkan warga yang bergejala

“ melakukan isolasi mandiri.

| ® Banyak gedung seperti balai desa, bekas sekolah,
atau tempat lain yang bisa dipakal.

® Anggaran dana minimal Rp100 juta pet.selter di ting

kat desa/kecamatan dari Belanja Tak Terduga (BTT).

JRU Pe

naaman . @

YOGYA, TRIBUN - Kalang-
an legislatif mendorong Pe-
merintah Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) untuk se-
gera mendirikan selter-selter
perawatan di tingkat desa,
atau minimal kecamatan.
Selter ini ditujukan un-
tuk melakukan karantina
hingga memfasilitasi warga
terkonfirmasi positif dengan
sejala rin, atau tanpa ge-
jga%a seh;nggga mereka tidak
kesulitan melakukan isolasi
mandiri di rumah.

“Langkah ini harus ma-
sif se-DIY dan secepatnya
dilakukan sebagai bentuk
treatment. Dalam pantauan
kami baru Bantul yang cu-
kup baik mengembangka{)
selter desa ini," jelas Wakil
Ketua DPRD DIY, Huda Tri
Yudiana, Senin (8/3).

Menurut Huda, peme-
rintah setempat dapat me-
manfaatkan gedung-gedung
yang sudah ada. Semisal
* balai desa, bekas sekolah,
atau tempat lain yang la-
yak dan memungkinkan,
Sedangkan anggaran awal
perlu didukung oleh Pemda
DIY dan operasionalnya di-
sokong oleh pemerintah ka-
bupaten/kota serta gotong
royong melibatkan warga.
~ “Selter desa atau keca-
matan ini sangat murah

Desak

Pendirian
Selter Tingkat Desal

B Pemda DIY Segera Petakall :
Kebutuhan Tempat Karantina

kapasitas 50 per kecamat-
| an. Pemkab /pemkot untuk.
| operasionalnya seperti te-
naga kesehatan, makan mi-
num,” jelasnya,
“Pelibatan masyarakat
Juga perlu dilakukan, ini se-
Yogyanya menjadi tugas pe-
merintah kalurahan. Belajar
dari berbaga selter di Ban-
tul, gotong royong masyara-
kat sangat tinggi sehingga
pemerintah sangat kecil ke-
luar anggaran operasfonal,”
sambungnya.
Huda juga menambah-
kan, upaya tracing dan tes-
ting untuk menjaring kasus
positif sudah digelar dengan
cukup baik dan masif. Na-
mun terkait upaya treat-
ment atau penanganan pa-
sien positif dianggap masth
belum optimal.
“Kalau tugas pemerintah
Itu tracing, testing, dan tre-
atment dalam pandangan
kami masih sangat kurang
di treatment,” tandas Huda,
Huda menuturkan, pada
PPKM jilid enipat kali ini|
ta-rata b Kk

sedang dan berat," terang-
nya,
api

DIY, Kadarmanta Baskara
Aji, memberikan tanggap-
an terkait usuldn kalangan
legislatif mengenai pendi-
rian shelter {solasi pasfen
Covid-19 di kelurahan atau
desa di DI Yogyakarta,

Aji menganggap usulan
tersebut merupakan {de
yang bagus. Dalam waktu
dekat, pthaknya akan berko-
ordinasi dengan kabupaten
kota untuk memetakan ke-
butuhan selter di kabupaten
atau kota,
“Jadi (koordinasi) untuk
pendirian selter berbasis.
kelurahan,” ungkap AJi saat
ditemui di kantornya,

Menangg:
Sekretarls Daerah (Sekda) |

an masyarakat merasa ki
sulitan untuk melakukanf

isolasi mandiri karena me-|
miliki hunian yang sempit
saat terpapar Covid-19. Se-|
hingga keberadaan shelter]
di tingkat kelurahan dapat
menjadi solus. 2

“Karena di DIY kecende-
rungannya tanpa gefala se-
hingga dia tidak masuk RS
melainkan isolasi mandiri,
Tentu tidak semua rumah
tangga ada tempatnya (un-
tuk fsolasi. Kalau di rumah
suk-sukan lebth baik karan-
tina (di shelter),” terangnya.

Selain mempermudah
pengawasan, keberadaan
shelter di tingkat kelurahan
akan memberikan dampak
Ppositif untuk mewujudkan
Iparllslpasl masyarakat da-
lam

Ihwal masalah pendana-

an, menurut Al 12k

desa bisa memanfaatkan
%

gl
pandemi Covid-19,
M

dari dana desa masing-
masing, Hal itu telah diizin-
kan oleh Kementerian Desa,
Pemb.

y an

makan hingga mengurusi

mereka yang isolasi mandj-

ri," ungkapnya.
Di

kan p RS.
nya per orang di bawah Rp3

juta selama Isolasi. YangQ. |
mahal hanya biaya awalnya |

sus Covid“19' masih bera- {2/ B
da di atas angka 150 hing-
ga 200 kasus per harinya, fleg
Untuk segera ‘mengakhiri| |
pandemi, Gugus Tugas dan POSi

Daerah Ter-
' Dalam Ne-|
gerl; S
“Nantl juga bisa disupport
APBD kabupaten kota,” te.
rangnya,

Pemda DIY perlu melak

tinggal, dan Transmigrasi| |
dan Kementerian

ggung target pendi-
rian shelter, Aji belum bisa
["J| memastikan. Pasalnya gu-
8us tugas belum melakukan
pemetaan. “Nanti kita lihat
hasil koordinasf karena kita
belum tahu peta kebutuh-

annya. Misalnya di Bantul

Huda pun . lerutama | Pt sudah ada (shelter) di Bam-
agar Pemda DIY m;r:gpa:\& - lt(r:abnem‘pada pasien fer- banglipuro. Berarti dacrah
g:::a: Sa::lmlnﬂter d“t fingkat 'Ymangh massaat A :zmm;nnyammur;%kin su_dah
Jdcsa/kccamatan dari Belan- terkait freatment sebagiany St h:";'a (.g" ]ul sana,” je-
Ja Tak Terduga (BTT) untukll | besar hanya di rumah sakit, _
L kg e dan perintah isolas{ e ——
sarana, Huda merinci, fika§ ¥ bagl warga bergejala
ada 78 kecamatan di DIY) atau tanpa gefala. Pemerin- Ttd
berarti:Pemda DIY hanyal &hmas‘hl (k:‘mm pada
membutuhkan anggaran se-| eatmen rumah sakit
Kitar Rp7.8 miliar. | J basi pasien Covid bergejala

100 Jjuta bisa J
satu atau dua selter, tergand
tung kes gedung nya,
Tapi itu
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